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Abstract: Population growth rate affects various sectors. Therefore, the National Family 

Planning (KB) program was established with the aim of reducing Indonesia's population growth 

rate. This study was aimed to obtain the description of contraception used according to 

contraception methods in various regions of Indonesia. This was a literature review study. Data 

were searched by using one database with the specified criteria, which was Google Scholar, and 

data collection from BKKBN application. The keywords used in literature searching were 

contraception use AND contraception methods AND Indonesian. After being selected by 

inclusion and exclusion criteria, there were 12 literatures consisting of 6 descriptive studies, 4 

cross sectional studies, 1 purposive sampling study, and 1 secondary data study. The majority 

of literatures mentioned that contraception method mostly used in various regions of Indonesia 

was hormonal contraception, in this case injection. It seems that other methods such as 

vasectomy in males and tubectomy in females were still not preferred. In conclusion, hormonal 

contraception method namely injection is the mostly used in various regions of Indonesia. 

Keywords: contraception use, contraception methods 

 

 

Abstrak: Laju pertumbuhan penduduk berpengaruh terhadap berbagai sektor. Program 

Keluarga Berencana (KB) Nasional dibuat dengan tujuan untuk menekan laju pertumbuhan 

penduduk Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran penggunaan alat 

kontrasepsi menurut metode alat kontrasepsi di berbagai daerah di Indonesia. Jenis penelitian 

ialah suatu literature review. Pencarian data menggunakan satu database dengan kriteria yang 

ditentukan yaitu Google Scholar dan pengambilan data yang berasal dari integrasi aplikasi 

BKKBN. Kata kunci yang digunakan dalam pencarian artikel ialah Penggunaan kontrasepsi 

DAN Metode kontrasepsi DAN Indonesia. Hasil seleksi dengan kriteria inklusi dan eksklusi 

mendapatkan 12 literatur yang terdiri dari 6 penelitian deskriptif, 4 penelitian cross-sectional, 1 

penelitian purposive sampling, dan 1 penelitian data sekunder. Didapatkan penggunaan metode 

alat kontrasepsi di berbagai daerah di Indonesia yang terbanyak ialah kontrasepsi hormonal 

suntik. Metode alat kontrasepsi yang masih kurang penggunaannya ialah vasektomi atau Metode 

Operatif Pria (MOP) dan tubektomi atau Metode Operatif Wanita (MOW). Simpulan penelitian 

ini ialah mayoritas penggunaan metode alat kontrasepsi di berbagai daerah di Indonesia ialah 

kontrasepsi hormonal suntik.  

Kata kunci: penggunaan kontrasepsi, metode kontrasepsi 
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 Pertumbuhan penduduk di Indonesia 

hingga saat ini terus mengalami pening-

katan. Indonesia masih menduduki pering-

kat empat di dunia dengan laju pertumbuhan 

mencapai 2,6 jiwa per tahun. Pertambahan 

penduduk yang cepat dan tidak seimbang 

dengan naiknya produksi akan mengaki-

batkan terjadinya banyak tekanan yang berat 

pada berbagai sektor seperti: penyediaan 

pangan, sandang, perumahan, lapangan 

kerja, fasilitas kesehatan, pendidikan, peng-

angkutan, perhubungan dan sebagainya.2 

Oleh karena itu, pemerintah Indonesia 

menerapkan program Keluarga Berencana 

(KB) Nasional dengan tujuan yang diharap-

kan ialah untuk menekan laju pertumbuhan 

penduduk Indonesia.3  

 Keberhasilan program Keluarga Beren-

cana (KB) telah diakui secara global dan 

bahkan menjadi model program KB di 

negara-negara berkembang dan hal ini telah 

mengantar Indonesia sebagai pusat di 

bidang kependudukan KB dan kesehatan 

reproduksi.4 Keberhasilan penggunaan alat 

kontrasepsi ialah saat mengambil keputusan 

tentang pemilihan alat kontrasepsi. Pada 

sebuah penelitian, pemilihan alat kontra-

sepsi yang dianggap paling penting oleh 

wanita secara keseluruhan yang menjadi 

pertimbangan ialah efektivitas, kurangnya 

efek samping, dan keterjangkauan.5  

 Kepala Badan Kependudukan dan 

Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) 

(2011) menyatakan jumlah penduduk di 

Indonesia berdasarkan hasil penduduk tahun 

2010 melebihi angka proyeksi nasional 

sebesar 237,6 juta dengan tingkat laju 

pertumbuhan penduduk sekitar 1,49%. 

Pertumbuhan jumlah penduduk di Indonesia 

yang meningkat begitu pesat bisa meng-

geser jumlah penduduk di negara Amerika 

pada tahun 2060, bila laju pertumbuhan 

penduduk di Indonesia tidak segera diken-

dalikan secara maksimal. Prediksi penduduk 

Indonesia pada tahun 2060 bila tidak diken-

dalikan akan mencapai 475 juta sampai 500 

juta atau meningkat dua kali lipat dari 

kondisi penduduk yang ada saat ini.6  

 Jumlah peserta KB secara nasional 

berdasarkan pemilihan dalam pemakaian 

alat kontrasepsi terbanyak dipakai di 

antaranya ialah alat kontrasepsi suntik 

29,0%, pil 12,1%, implant 4,7%, alat dalam 

rahim 4,7%, metode operasi wanita (MOW) 

3,8%, kondom 2,5%, dan metode operasi 

pria (MOP) 0,2%.7 

 Secara nasional program KB di Indo-

nesia lebih diarahkan pada penggunaan 

Metode Kontrasepsi Jangka Panjang 

(MKJP) dibandingkan Non Metode Kontra-

sepsi Jangka Panjang (NonMKJP) Semen-

tara itu, Survei Sosial Ekonomi Nasional 

tahun 2012 (Susenas, 2012) memper-

lihatkan data penggunaan alat kontrasepsi 

Provinsi Jawa Timur menunjukkan masih 

didominasi oleh Non-MKJP dibandingkan 

penggunaan MKJP.8  

Masyarakat diharapkan dapat memiliki 

pengetahuan mengenai pentingnya untuk 

mengikuti program keluarga berencana 

(KB) terutama Pasangan Usia Subur (PUS) 

yang dapat berpengaruh pada kondisi 

pertumbuhan penduduk di Indonesia. Infor-

masi serta gambaran mengenai penggunaan 

alat kontrasepsi yang ada di Indonesia dapat 

menjadi pegangan dalam menentukan alat 

kontrasepsi yang tepat untuk digunakan. 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan 

maka penulis tertarik untuk meneliti gam-

baran penggunaan alat kontrasepsi pada 

wanita di Indonesia. 

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini berbentuk suatu literature 

review yang dilakukan pada bulan 

September-Desember 2020. Pencarian 

literatur melalui publikasi di satu database 

dengan kata kunci Penggunaan kontrasepsi 

DAN Metode kontrasepsi DAN Indonesia.  

 

HASIL PENELITIAN 

 Dari hasil pencarian literatur didapat-

kan artikel sebanyak 12.800 menggunakan 

Google Scholar (n=12.800) yang sesuai 

dengan kata kunci tersebut. Selanjutnya 

dilakukan skrining judul yang sesuai dengan 

topik literature review dan diperoleh 28 

artikel (n=28). Hasil skrining judul yang 

tersedia abstrak dan full text terhadap 28 

artikel tersebut memperoleh 12 artikel yang 

memenuhi kriteria (n=12), yang terdiri dari 

enam penelitian deskriptif, empat penelitian 
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cross-sectional, satu penelitian purposive 

sampling, dan satu penelitian data sekunder. 

Kajian artikel meliputi penulis jurnal beserta 

tahun diterbitkan, lokasi penelitian, jenis 

penelitian, dan hasil penelitian yang disaji-

kan dalam bentuk tabel. Tabel 1 memper-

lihatkan distribusi gambaran penggunaan 

alat kontrasepsi dari metode kontrasepsi 

kondom, pil, suntik, implan, AKDR/IUD, 

MOP dan MOW berdasarkan 12 artikel 

yang telah memenuhi kriteria penelitian. 

 
Tabel 1. Karakteristik literatur berdasarkan penulis, tahun, lokasi penelitian, jenis, dan ringkasan        

hasil penelitian dari 12 jurnal yang dikaji 

 
Penulis, tahun Lokasi penelitian Jenis penelitian Hasil penelitian 

Dyah P. Paramita et al, 

20189 

Dusun Cawan dan 

Ngepek, D.I Yogyakarta 

Deskriptif kuantitatif 45.51% PUS menggunakan KB, 

sebagian besar PUS menggunakan 

KB non MKJP (63,1%), Penggu-

naan metode terbanyak ialah sun-

tik (44,73%) selanjutnya AKDR/ 

IUD (18,42%), pil (15,8%), implan 

(10,52%), MOW (7,9%) dan yang 

sedikit pengguna ialah kondom 

(2,63%). 

Mutia Andriani et al, 

201810 

Provinsi Aceh Data sekunder, 

Metode statistika 

adalah Analysis of 

Variance (Anova) 

Terdapat perbedaan rata-rata jum-

lah pengguna KB di Provinsi Aceh 

dengan p<0,001. Pengguna alat 

kontrasepsi kondom (8,33%), pil 

(35,71%), suntik (47,04%), implan 

(3,91%), AKDR/IUD (3,69%) dan 

MOW (1,33%). 

Dwika Aldila et al, 201911 Provinsi Nusa Tenggara 

Barat (NTB) 

Cross-sectional Terdapat hubungan bermakna 

antara persepsi preferensi MKJP 

dan Non MKJP. Penggunaan 

MKJP memiliki p<0,05. Pengguna 

alat kontrasepsi pil (13,0%), suntik 

(68,4%), implan (12,0%) dan 

AKDR/IUD (6,6%). 

Puja et al, 201812 Kelurahan Tanjung Rejo 

Kec. Medan Sunggal 

Deskriptif Tingkat pengetahuan wanita PUS 

baik 16 orang (16,3%), cukup 71 

orang (72,4%) kurang 11 orang 

(11,2%). Pengguna alat kontra-

sepsi kondom (4,1%), pil (44,9%), 

suntik (24,5%), implan (9,2%), 

AKDR/IUD (4,1%) dan MOP 

(4,1%). 

Hariyani S et al, 201813  Desa Cikadongdong Kec. 

Singaparna, Jawa Barat 

Kuantitatif dengan 

desain deskriptif 

Responden yang ikut serta 

program KB sebanyak 79 (58,5%) 

dan yang tidak ikut serta program 

KB sebanyak 56 (41,5%). Peng-

guna alat kontrasepsi kondom 

(1,3%), pil (20,3%), suntik (48,1%), 

implan (2,5%), dan AKDR/IUD 

(17,7%) 

Melisa P. Sinyal et al, 

201914 

 

RS Manado Medical 

Center, Sulawesi Utara 

Deskriptif, 

Retrospektif 

Alat kontrasepsi suntik yang paling 

banyak digunakan di RS Manado 

Medical Center periode Juli-

Desember 2018. Pengguna alat 

kontrasepsi  suntik (86,2%), implan 

(1,7%), AKDR/IUD (12,1%). 

Rofikoh et al, 201915 Desa Simpar. Jawa 

Tengah 

Deskriptif, metode 

survey 

Pengguna kontrasepsi hormonal 

memiliki pengetahuan tentang 
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kontrasepsi hormonal dan non hor-

monal yang lebih baik disbanding-

kan dengan pengguna kontrasepsi 

non hormonal. Pengguna alat 

kontrasepsi kondom (3,0%), pil 

(12,4%), suntik (57,3%), implan 

(17,1%), AKDR/IUD (4,7%) dan 

MOP (1,7%) serta MOW (3,8%). 

Mardiah, 201916  Desa Jejangkit Pasar, 

Kalimantan Selatan 

Deskriptif 

kuantitatif, 

Pendekatan total 

sampling 

Terdapat hubungan antara sikap 

akseptor KB dan pemilihan alat 

kontrasepsi. Pengguna alat kontra-

sepsi pil (15,0%), suntik (72,0%), 

implan (10,0%), AKDR/IUD 

(1,0%) dan MOW (2,0%). 

Adina N Wijayanti et al, 

201817 

Kec. Semanu Kab. 

Gunungkidul, D.I 

Yogyakarta 

Cross Sectional Yang berperan memmengaruhi 

pemilihan jenis kontrasepsi di 

Kecamatan Semanu ialah faktor 

pekerjaan (p=0,033) dan penga-

laman efek samping (p=0,000). 

Pengguna alat kontrasepsi pil 

(34,13%), suntik (31,71%), implan 

(14,63%), serta AKDR/IUD 

(24,39%). 

Mega Silvian Natalia, 

201918 

Desa Karangbong, 

Kab.Probolinggo, Jawa 

Timur 

Analitik, Cross 

Sectional 

Hasil uji chisquare didapatkan 

nilai signifikasi sebesar 0,001 <p 

(0,05) yang berarti terdapat hu-

bungan antara tingkat pendidikan 

PUS dengan pemilihan alat 

kontrasepsi. Pengguna alat kontra-

sepsi kondom (0,5%), pil (1,8%), 

suntik (70,9%), implan (14,5%), 

AKDR/IUD (1,9%), MOP (1,8%) 

dan MOW (1,4%). 

Monika F. Farid et al, 

2017(19 

Desa Salassae, Prov. 

Sulawesi Selatan 

Purposive Sampling, 

Wawancara langsung 

menggunakan 

lembar kuesioner. 

Menunjukkan bahwa faktor ting-

kat pendidikan ibu memengaruhi 

pemilihan metode kontrasepsi 

pada wanita usia Subur (WUS) di 

Desa Salassae. Pengguna alat 

kontrasepsi pil (16,0%), suntik 

(67,9%), implan (9,9%), AKDR/ 

IUD (6,2%). 

Firdy Liwang et al, 20182 UPT Puskesmas Tampak 

Siring 1, Bali 

Cross-sectional 

deskriptif 

Penggunaan kontrasepsi hormonal 

masih lebih banyak digunakan 

(62,1%) dengan jenis kontrasepsi 

Pil KB (30,5%) yang lebih banyak 

digunakan. Pengguna alat kontra-

sepsi kondom (3,2%), pil (30,5%), 

suntik (18,9%), implan (12,6%), 

AKDR/IUD (25,3%) dan MOW 

(9,5%). 

 

 

BAHASAN 

Hasil kajian literatur penelitian menda-

patkan bahwa mayoritas literatur menunjuk-

kan metode alat kontrasepsi suntik yang 

paling banyak digunakan. Selain itu terdapat 

juga beberapa literatur yang menyatakan 

bahwa metode alat kontrasepsi pil merupa-

kan yang terbanyak digunakan. Dari 12 

literatur yang dikaji, untuk metode alat 

kontrasepsi mayoritas ialah suntik sebanyak 

sembilan literatur dan pil sebanyak tiga 

literatur. Metode alat kontrasepsi yang 

paling kurang dalam penggunaannya ialah 

kondom sebanyak lima literatur, implan tiga 
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literatur, AKDR/IUD, MOP dan MOW 

sebanyak satu literatur, dan terdapat satu 

literatur yang memiliki jumlah yang sama 

untuk kondom dan MOP. 

Dalam Penelitian Aldila et al11 di Nusa 

Tenggara Barat (NTB) didapatkan preva-

lensi penggunaan alat kontrasepsi non 

MKJP lebih banyak dibandingkan dengan 

penggunaan alat kontrasepsi MKJP. Alat 

kontrasepsi suntik menjadi pilihan paling 

banyak untuk non MKJP sedangkan untuk 

MKJP paling banyak akseptor memilih 

menggunakan implan. Hal ini menunjukkan 

bahwa cakupan penggunaan MKJP masih 

perlu ditingkatkan lagi. Data menunjukkan 

bahwa responden mempertahankan pilihan-

nya sesuai dengan preferensi alat kontra-

sepsi yang digunakan. Hal ini terlihat pada 

responden yang memilih alat kontrasepsi 

suntik akan memiliki preferensi tertinggi 

terhadap alat suntik. Sebaliknya, responden 

yang memilih implan juga akan memiliki 

preferensi yang tinggi terhadap implan.  

Preferensi menunjukkan tingkat kesukaan 

konsumen terhadap suatu produk yang 

mengartikan bahwa konsumen merasa puas 

dengan produk tersebut. Dalam hal ini ialah 

tingkat kesukaan akseptor terhadap kepuas-

an alat kontrasepsi. Keputusan pembelian 

ialah pemilihan dari dua atau lebih alternatif 

pilihan keputusan pembelian, artinya bahwa 

seseorang dapat membuat keputusan, harus 

tersedia beberapa alternatif pilihan. Dalam 

hal ini pemilihan akseptor terkait MKJP dan 

non MKJP.11  

Penelitian oleh Sinyal et al14 di Rumah 

Sakit Manado Medical Center (MMC) 

periode Juli-Desember 2018 menunjukkan 

berdasarkan hasil penelitian, sekitar 80% 

akseptor menggunakan metode kontrasepsi 

suntik, sebab metode ini dapat diandalkan, 

dan dapat dengan mudah kembali subur. 

Pada umumnya akseptor lebih memilih 

metode kontrasepsi suntik, karena alasan 

praktis yaitu sederhana, tidak perlu takut 

lupa, juga untuk merencanakan kehamilan, 

serta efektifitas yang tinggi bila penyuntikan 

dilakukan secara teratur dan sesuai jadwal 

yang telah ditentukan. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Rofikoh et al15 di Desa 

Simpar Kabupaten Batang, Jawa Tengah. 

Jenis kontrasepsi hormonal yang paling 

banyak digunakan yaitu suntik. Kontrasepsi 

suntik menurut responden merupakan alat 

kontrasepsi yang aman dan sangat efektif 

karena tidak perlu digunakan setiap hari 

seperti pil.  

Penelitian Wijayanti et al17 di daerah 

Kecamatan Semanu, D.I Yogyakarta mela-

porkan penggunaan kontrasepsi suntik 

merupakan kontrasepsi yang paling banyak 

digunakan di antara kontrasepsi yang lain 

yaitu sebanyak 57%, pil 17%, IUD 20% dan 

implan 6%. Tetapi, penggunaan alat kontra-

sepsi mengalami perubahan dari yang 

sebelumnya dengan alasan pada pengganti-

an terbanyak yaitu mengalami efek samping 

pada penggunaan kontrasepsi sebelumnya 

sehingga setelah mengalami penggantian, 

kontrasepsi pil menjadi yang paling banyak 

digunakan dengan jumlah 34,13% diantara 

kontrasepsi lainnya yaitu suntik 31,71%, 

IUD 23,39% dan implan 14,63%. Faktor 

pengalaman efek samping memiliki hasil p 

=0,000 (p<0,05), yang artinya terdapat 

hubungan antara pengalaman efek samping 

dengan pemilihan jenis kontrasepsi. Res-

ponden yang pernah mengalami efek 

samping pada penggunaan jenis kontrasepsi 

sebelumnya, akan beralih pada jenis kontra-

sepsi yang dilihat lebih aman dan nyaman 

digunakan.  

Berdasarkan hasil yang didapatkan dari 

data aplikasi BKKBN pada bulan Septem-

ber tahun 2020 mengenai gambaran jumlah 

penggunaan dan persentase metode alat 

kontrasepsi dari 34 Provinsi di Indonesia, 

didapatkan metode alat kontrasepsi yang 

paling banyak diminati ialah suntik dengan 

jumlah pengguna terbanyak di Provinsi 

Jawa Barat yaitu 3.853.630, selanjutnya 

metode alat kontrasepsi yang diminati ialah 

pil dengan jumlah pengguna 1.684.519 di 

Provinsi Jawa Barat; metode alat kontra-

sepsi IUD/AKDR sebanyak 838.635 peng-

guna di provinsi Jawa Barat; metode alat 

kontrasepsi implan sebanyak 692.594 

terbanyak di provinsi Jawa Timur; metode 

alat kontrasepsi MOW sebanyak 288.838 di 

provinsi Jawa Timur; metode alat kontra-

sepsi kondom dengan jumlah 158.281 di 

provinsi Jawa Barat; dan yang terakhir 
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metode alat kontrasepsi yang paling kurang 

diminati ialah MOP dengan jumlah peng-

guna terbanyak di provinsi Jawa Barat yaitu 

34.937.20 

Hasil yang didapatkan dari data aplikasi 

BKKBN pada bulan Oktober tahun 2020 

mengenai gambaran jumlah penggunaan 

dan persentase metode alat kontrasepsi dari 

setiap kabupaten/kota di Sulawesi Utara 

menunjukkan bahwa yang paling banyak 

diminati ialah suntik tetapi untuk daerah 

Kepulauan Talaud berbeda yaitu alat 

kontrasepsi yang paling banyak diminati 

ialah implan dan untuk Kepulauan Sitaro 

alat kontrasepsi yang paling diminati ialah 

Pil. Selanjutnya, untuk metode alat kontra-

sepsi di setiap daerah kabupaten/kota 

provinsi Sulawesi Utara yang paling sedikit 

pengguna ialah MOP.20 

 

SIMPULAN 

Penggunaan metode alat kontrasepsi di 

berbagai daerah di Indonesia yang ter-

banyak ialah kontrasepsi hormonal yaitu 

suntik. Metode alat kontrasepsi yang masih 

kurang penggunaannya ialah vasektomi 

(Metode Operatif Pria/MOP) dan tubektomi 

(Metode Operatif Wanita/MOW). 

Disarankan untuk pengembangan 

program Keluarga Berencana (KB) oleh 

BKKBN dalam hal mengevaluasi setiap 

kendala di daerah-daerah di Indonesia 

terkait penggunaan alat kontrasepsi serta 

sosialisasi lanjut mengenai berbagai macam 

metode alat kontrasepsi agar masyarakat 

dapat lebih mengetahui mengenai metode 

alat kontrasepsi yang ada, termasuk MKJP 

yaitu MOP dan MOW serta IUD/AKDR. 
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